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PENGEMBANGAN PERANGKAT PERFORMANCE ASSESSMENT SUB 

GROUP WORK MATERI BESARAN DAN SATUAN YANG 

BERORIENTASI PADA LIFE SKILL 

 

NENI KURNIASIH 
         08690045 

 

ABSTRAK 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sedang diterapkan 
saat ini mengharuskan guru untuk melakukan penilaian dalam tiga ranah yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) 
mengembangkan perangkat performance assessment sub group work materi 
besaran dan satuan yang berorientasi pada life skill; 2) mengetahui kualitas 
perangkat performance assessment sub grop work materi besaran dan satuan yang 
berorientasi pada life skill; 3) mengetahui nilai rata-rata kinerja peserta didik kelas 
X SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta untuk setiap instrumen penilaian kinerja. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan model 
prosedural. Prosedur dalam penelitian ini mengadaptasi pada model 
pengembangan 4-D (Trianto, 2011:93) yang meliputi 4 tahap yaitu define 
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate 
(penyebaran). Pengumpulan data mengunakan lembar angket untuk menilai 
kualitas instrumen dan untuk menilai kinerja peserta didik digunakan lembar 
pengamatan. Data kualitas yang diperoleh dirubah menjadi data deskriptif 
kuantitatif. Sementara data hasil penilaian kinerja peserta didik dianalisis secara 
kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini berupa 1) perangkat performance assessment sub 
group work  materi besaran dan satuan yang berorientasi pada life skill; 2) kualitas 
perangkat performance assessment  sub group work materi besaran dan satuan 
yang berorientasi pada life skill menurut ahli evaluasi adalah sangat baik (SB), 
81,44% untuk instrumen performance assessment sub group work, 83,38% untuk 
instrumen life skill bekerja sama, dan 77,75% untuk instrumen life skill akademik. 
3) Nilai rata-rata kinerja peserta didik XF adalah baik (B) untuk performance 
assessment sub group work 2,96; life skill bekerja sama 3,00; dan life skill 
akademik 3,06. Nilai rata-rata kinerja peserta didik kelas XD dan XE adalah 
sangat baik (SB) untuk performance assessment sub group work (3,56; 3,28) dan 
life skill bekerja sama (3,49; 3,29). Nilai rata-rata kinerja peserta didik kelas XG 
adalah baik (B) untuk performance assessment sub group work 3,12 dan life skill 
bekerja sama 3,21. Sedangkan nilai rata-rata untuk life skill akademik peserta 
didik kelas XD, XE, dan XG adalah baik  (B) 3,03; 2,76; dan 2,98. 

 
Kata kunci: Performance assessment, Group work, Life skill. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Dunia pendidikan dewasa ini akan menjadi kajian yang tak ada 

habisnya bahkan sampai akhir zaman nanti. Semua itu bermuara pada 

peningkatan kualitas pendidikan pada umumnya dan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) pada khususnya. Disamping itu pendidikan merupakan 

aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia baik secara individu 

maupun masyarakat karena taraf kemajuan suatu bangsa di dunia ini 

diukur dari tingkat pendidikan yang dicapai oleh bangsa itu. Sehubungan 

dengan hal tersebut pendidikan formal merupakan suatu wahana dalam 

membangun sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Pendidikan 

disebut bermutu jika proses belajar mengajar berlangsung efektif dan 

peserta didik mengalami proses pembelajaran yang bermakna. 

 Permendiknas No 20 tahun 2007 menetapkan bahwa dalam rangka 

mengendalikan mutu hasil pendidikan sesuai dengan Standar Nasional 

yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan maka perlu 

ditetapkan standar penilaian pendidikan yang sesuai dengan peraturan 

menteri pendidikan nasional. Standar penilaian pendidikan merupakan 

standar nasional yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan 

instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Artinya, pemerintah sudah 

mengatur bagaimana tahap-tahap melakukan penilaian, langkah-langkah 

operasional yang harus ditempuh oleh pendidik dan alat yang digunakan 
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untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta 

didik. Pengumpulan informasi tersebut salah satu caranya diperoleh 

dengan melakukan evaluasi terhadap peserta didik. 

 Menurut Zainal Arifin (2009:8) evaluasi adalah suatu proses atau 

kegiatan sistematis, berkelanjutan, dan menyeluruh dalam rangka 

pengendalian, penjaminan, dan penetapan kualitas (nilai dan arti) 

pembelajaran terhadap berbagai komponen pembelajaran berdasarkan 

pertimbangan dan kriteria tertentu. Artinya, evaluasi dilakukan bukan 

hanya sekedar untuk formalitas, tetapi dari evaluasi dapat diperoleh 

informasi secara menyeluruh mengenai karakteristik peserta didik, 

sehingga dapat diberikan bimbingan dengan sebaik-baiknya. Untuk 

pelaksana pendidikan (khususnya guru), evaluasi dilakukan guna 

mengetahui dan menentukan keadaan dari pembelajaran yang telah 

diterapkan (berhasil atau tidak, tepat dilaksanakan atau tidak, sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik atau tidak, sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan atau tidak).  

 Menurut Zainal Arifin (2012:21) di Indonesia dewasa ini 

dilakukan penilaian formatif dan sumatif. Penilaian formatif dimaksudkan 

untuk memantau kemajuan belajar peserta didik selama proses belajar 

mengajar berlangsung, untuk memberikan umpan balik, serta untuk 

mengetahui kelemahan-kelamahan yang memerlukan perbaikan. 

Penilaian formatif dilakukan melalui ulangan harian untuk setiap materi. 

Sedangkan penilaian sumatif merupakan penilaian yang dilakukan jika 



3 

 

suatu pengalaman belajar atau seluruh materi pelajaran dianggap telah 

selesai. Di Negara Indonesia penilaian sumatif biasa dilakukan dalam 

bentuk Ujian Tengah Semester (UTS). Ujian Akhir Semester (UAS), 

maupun Ujian Nasional (UN). Ujian Nasional (UN) yang dilaksanakan 

saat ini menimbulkan pro dan kontra dari berbagai elemen masyarakat. 

Permendiknas no 75 tahun 2009 menyebutkan bahwa kriteria kelulusan 

UN pada tahun 2012 ditetapkan dalam pasal 20 yang berisi 1) Peserta UN 

SMP/MTs, SMPLB, SMA/MA, SMALB, dan SMK dinyatakan lulus jika 

memenuhi standar kelulusan UN sebagai berikut: a) memiliki nilai rata-

rata minimal 5,50 untuk seluruh mata pelajaran yang diujikan, dengan 

nilai minimal 4,00 untuk paling banyak 2 mata pelajaran dan minimal 

4,25 untuk mata pelajaran lainnya, b) khusus SMK nilai mata pelajaran 

praktik kejuruan minimal 7,00 dan digunakan untuk menghitung nilai 

rata-rata UN. 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2009:3) untuk mengadakan evaluasi 

harus melalui dua kegiatan yaitu pengukuran dan penilaian. Pengukuran 

yaitu membandingkan sesuatu dengan satu ukuran, pengukuran bersifat 

kuantitatif. Sedangkan penilaian adalah pengambilan suatu keputusan 

terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk, penilaian bersifat kualitatif. 

Menurut Masnur Muslich (2007:78) penilaian adalah proses sistematis 

pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal, analisis, dan interpretasi 

informasi) untuk memberikan keputusan terhadap kadar hasil kerja. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sedang diterapkan 
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saat ini mengharuskan bahwa setiap guru harus melakukan penilaian 

terhadap peserta didik dalam 3 ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, 

dan ranah psikomotor. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

menilai ranah psikomotor peserta didik yaitu dengan melakukan penilaian 

kinerja. 

 Penilaian kinerja (performance assessment) menurut Masnur 

Muslich (2007:80) merupakan penilaian berdasarkan pengamatan penilai 

terhadap aktivitas peserta didik sebagaimana yang terjadi dengan tujuan 

untuk memungkinkan guru untuk mengamati secara langsung proses yang 

peserta didik lakukan atau produk akhir yang dihasilkan dari proses 

tersebut. Penilaian kinerja dapat digunakan untuk menilai apa saja yang 

peserta didik lakukan selama kegiatan belajar berlangsung. Dengan kata 

lain, penilaian kinerja dapat membantu untuk menanamkan keterampilan 

pada diri peserta didik karena tidak hanya ranah kognitif saja yang dinilai. 

 Menurut Anwar (2006:12) pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia yang secara teknis operasional 

dilakukan melalui pembelajaran. Artinya, program pembelajaran yang 

baik akan menghasilkan efek berantai pada kemampuan peserta didik 

untuk belajar secara terus menerus melalui lingkungannya sebagai sumber 

belajar yang tak terbatas. Melalui keterampilan belajar akan ditemukan 

suatu bentuk keterampilan khusus yang disebut life skill. Pendidikan 

formal dan non formal pada masa depan akan menekankan pada life skill, 

itu berarti bahwa setiap sekolah harus dapat mengembangkan kurikulum 
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sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya dengan mengacu pada 

standar nasional yang telah ditetapkan. Dengan demikian setiap sekolah 

harus memahami tentang karakter dan potensi yang dimilikinya. 

Pendidikan berbasis life skill merupakan cara bagi sekolah untuk 

melaksanakan amanat tersebut. 

 Pendidikan berbasis life skill menurut Anwar (2006:32) sebaiknya 

ditempuh melalui 5 tahap yaitu; 1) didefinisikan dari hasil penelitian, 

pilihan-pilihan nilai, dan dugaan-dugaan para ahli tentang nilai-nilai 

kehidupan yang berlaku, 2) informasi yang telah diperoleh digunakan 

untuk mengembangkan kompetensi life skill yang menunjukkan 

kemampuan, kesanggupan, dan keterampilan untuk menjaga 

kelangsungan hidup dan perkembangannya dalam dunia yang sarat 

perubahan, 3) kurikulum atau program dikembangkan berdasarkan 

kompetensi life skill yang telah dirumuskan yang memungkinkan dapat 

diajarkan atau dikembangkan kepada peserta didik disusun berdasarkan 

kompetensi yang telah dipilih, 4) penyelenggaraan life skill perlu 

dilaksanakan dengan jitu agar kurikulum berbasis life skill dapat 

dilaksanakan secara cermat, 5) evaluasi pada life skill perlu dibuat 

berdasarkan kompetensi yang telah dirumuskan pada langkah ke dua. 

Karena evaluasi pembelajaran dirumuskan berdasarkan kompetensi, maka 

penilaian terhadap prestasi belajar peserta didik tidak hanya dengan tes 

tertulis, melainkan juga dengan penilaian kinerja. 
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 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan melalui wawancara 

dengan guru fisika di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta diperoleh 

informasi bahwa penilaian yang selama ini dilakukan hanya sebatas pada 

ranah kognitif saja atau hanya dilakukan tes tertulis saja. Penilaian 

semacam ini tentunya akan berimplikasi pada diri peserta didik bahwa 

tujuan belajar peserta didik akan cenderung untuk mengerjakan soal-soal 

yang diberikan oleh guru. Pada saat melaksanakan kegiatan praktikum, 

peserta didik hanya dinilai dari segi akademisnya saja sehingga guru tidak 

mengatahui peserta didik yang kinerjanya baik dan peserta didik yang 

kinerjanya kurang baik. Penilaian pada ranah psikomotor peserta didik 

sudah dilakukan tetapi belum maksimal. Hal ini dapat terlihat belum 

adanya instrumen yang dapat digunakan untuk menilai ranah pasikomorik 

peserta didik. Penilaian pada ranah psikomotor dilakukan, tetapi tidak 

menggunakan instrumen penilaian yang sesuai dengan kaidah pembuatan 

instrumen penilaian psikomotor. Salah satu instrumen yang dapat 

digunakan untuk menilai aspek psikomotor yaitu dengan instrumen 

performance assessment (penilaian kinerja). Guru tidak dapat menilai 

perbedaan antara peserta didik yang terampil saat kegiatan praktikum dan 

peserta didik yang tidak terampil saat kegiatan praktikum.  

 Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di SMA 

Muhammadiyah 3 menunjukkan bahwa belum sepenuhnya sekolah 

menerapkan program pendidikan berbasis life skill pada kegiatan 

pembelajaran disekolah maupun pada kegiatan evaluasinya. Proses 
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pembelajaran pada umumnya hanya berpusat di kelas tanpa ada kegiatan 

yang dapat menanamkan life skill pada diri peserta didik. Salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk menanamkan life skill peserta didik yaitu 

melalui kegiatan praktikum dan melakukan penilaian terhadap 

kompetensi life skill peserta didik. Dengan terbiasa melaksanakan 

praktikum diharapkan keterampilan peserta didik akan berkembang 

sehingga akan menanamkan life skill pada diri peserta didik. 

 Meteri besaran dan satuan khususnya sub materi pengukuran 

merupakan salah satu materi yang urgen dalam mata pelajaran fisika. Hal 

ini terbukti bahwa materi tersebut diberikan pada jenjang Sekolah Dasar 

(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Materi dari jenjang Sekolah Dasar (SD) menuju jenjang yang 

lebihh tinggi (SMP dan SMA) bukan merupakan pengulangan terhadap 

materi sebelumnya, tetapi lebih menekankan pada pendalaman materi 

terdahulu. Materi pengukuran merupakan materi dasar yang erat 

kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan peserta didik untuk 

mengaplikasikan meteri pengukuran pada kehidupan sehari-hari 

merupakan pencerminan dari penguasaan konsep-konsep yang telah 

dipelajari di sekolah. Dengan demikian, jika peserta didik kurang 

memahami konsep-konsep yang telah diajarkan maka peserta didik 

kurang dapat mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta didik akan dinilai kinerjanya ketika melakukan 

praktikum pengukuran menggunakan lembar pengamatan performance 
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assessment sub group work, lembar pengamatan life skill bekerja sama, 

dan lembar pengamatan life skill akademik, sehingga diharapkan peserta 

didik akan lebih serius dalam melaksanakan kegiatan praktikum. 

 Penelitian tentang performance assessment pernah dilakukan oleh 

Marmara tahun 2008 dalam journal of Turkish Science Education dengan 

judul “Performance Based Assessment : Theory and Practice”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa performance assessment sangat 

diperlukan untuk membantu peserta didik dalam proses membangun  

pengetahuan. Konstruktivis epistimologi menekankan bahwa pengajaran 

dan penilaian dua proses yang memberi makna satu sama lain. Akibatnya 

penilaian kinerja sangat diperlukan untuk memberikan umpan balik 

selama proses pengajaran. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Carol Oberg tahun 2000 dalam 

journal of case studies in accreditation and assessment dengan judul 

“Guiding Classroom Instruction through Performance Assessment”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru diharuskan 

menggunakan penilaian kinerja untuk mendapatkan gambaran secara 

lengkap tentang apa yang peserta didik ketahui dan peserta didik lakukan. 

Dengan data tersebut guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehingga lebih menarik dan melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan penilaian secara keseluruhan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yusman Wiyatmo,dkk tahun 2012 

dalam Prosiding Seminar Nasional Penelitian Pendidikan dan Penerapan 
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MIPA di Yogyakarta, dengan judul “Pengembangan perangkat evaluasi 

praktikum berbasis group work dan lab report untuk meningkatkan 

efektivitas praktikum introduction electricity, magnetism and optics”. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa telah berhasil 

dikembangkan performance task assessment sub group work dan 

performance assessment sub lab report dan diketahui bahwa lembar 

penilaian performance task assessment sub group work dan lab report 

cukup efektif dan layak digunakan untuk penilaian praktikum 

introduction electricy, magnetism, and optics pada prodi pendidikan 

fisika Universitas Negeri Yogyakarta 2010/2011. 

 Penelitian tentang life skill yang dilakukan oleh Masitoh,dkk tahun 

2009 dalam jurnal pendidikan, dengan judul “Studi Implementasi 

Kurikulum Berbasis Kecakapan Hidup (life skill) pada jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA)”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan kurikulum berbasis kecakapan hidup (life skill) di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) belum dilakukan secara optimal, hal ini 

dikarenakan rendahnya pemahaman guru tentang bagaimana pelaksanaan 

kurikulum berbasis kecakapan hidup (life skill) dan evaluasi yang 

menekankan pada life skill. 

 Penelitian tentang life skill pernah dilakukan oleh Shelly Meyers 

tahun 2011 dalam International Journal of Special Edition dengan judul  

“Life Skills Training Trough Situated Learning Experienced : An 

alternative Instructional Model”. Hasil pembelajaran akan lebih 
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bermakna jika pengajar memfasilitasi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan mereka untuk bekerja bersama anggota 

tim. Salah satu langkah yang dapat ditempuh untuk mengembangkan 

keterampilan adalah dengan menerapkan kurikulum berbasis life skill. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan  

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Penilaian pada ranah psikomotor (khususnya menggunakan 

performance assessment) saat ini belum dilaksanakan secara 

maksimal, hal ini ditunjukkan belum adanya instrumen yang dapat 

digunakan untuk menilai ranah psikomotor. 

2. Materi besaran dan satuan khususnya sub materi pengukuran 

merupakan salah satu materi dasar yang sering diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, namun belum ada instrumen yang dapat 

digunakan untuk menilai ranah pasikomotor untuk materi tersebut. 

3. Sekolah belum menerapakan kegiatan evaluasi yang berbasis pada life 

skill (kecakapan hidup). 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi permasalahan 

pada: 

1. Ada beberapa jenis performance assessment, namun pada penelitian 

ini untuk menilai ranah psikomotor dilakukan dengan performance 

assessment sub group work. 
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2.  Ada beberapa jenis life skill, namun karena keterbatasan peneliti life 

skill dibatasi pada life skill bekerja sama dan life skill akademik saja. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Perangkat performance assessment sub group work materi besaran 

dan satuan yang berorientasi pada life skill seperti apakah yang dapat 

digunakan sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran fisika? 

2. Bagaimana kualitas perangkat performance assessment sub group 

work materi besaran dan satuan yang berorientasi pada life skill? 

3. Bagaimana nilai rata-rata kinerja peserta didik kelas X SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta  untuk setiap instrumen penilaian 

kinerja? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dijelaskan tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Mengembangkan perangkat performance assessment sub group work 

materi besaran dan satuan yang berorientasi pada life skill. 

2. Mengetahui kualitas perangkat performance assessment sub group 

work materi besaran dan satuan yang berorientasi pada life skill. 

3. Mengetahui nilai rata-rata kinerja peserta didik kelas X SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta untuk setiap instrumen penilaian 

kinerja. 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan berupa perangkat  performance 

assessment sub group work materi besaran dan satuan yang berorientasi 

pada life skill, dimana dalam perangkat tersebut berisikan petunjuk 

penggunaan, petunjuk penskoran, kisi-kisi performance assessment sub 

group work, kisi-kisi life skill bekerja sama, kisi-kisi life skill akademik, 

instrumen performance assessment sub group work, instrumen life skill 

bekerja sama, instrumen life skill akademik, lembar  performance 

assessment sub group work, lembar penilaian life skill bekerja sama, 

lembar penilaian  life skill akademik dan lembar kerja peserta didik 

(LKPD). Kinerja peserta didik akan dinilai untuk setiap individu oleh 

masing-masing penilai (observer). 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik 

Peserta didik akan dinilai secara lebih detail karena tidak hanya ranah 

kognitif yang dinilai, tetapi ranah psikomotor  juga akan dinilai dengan 

mengunakan  performance assessment. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat menerapkan performance assessment sub group work yang 

berorientasi pada  life skill untuk melakukan penilaian di masa 

mendatang. 
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah bisa mengembangkan bentuk performance assessment yang lain 

untuk diterapkan pada penilaian tiap mata pelajaran. 

H. Definisi Istilah 

1. Performance Assessment menurut (Masnur Muslich, 2007:80) 

merupakan penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap 

aktivitas peserta didik sebagaimana yang terjadi. Performance 

assessment merupakan penilaian terhadap kemampuan dan sikap 

peserta didik yang ditunjukkan melalui suatu perbuatan ketika proses 

pembelajaran berlangsung.  

2. Group Work merupakan kumpulan dua individu atau lebih yang 

berinteraksi tatap muka untuk melakukan suatu kegiatan atau tugas 

yang masing-masing anggotanya menyadari tanggung jawabnya 

sebagai anggota kelompok tersebut dalam mencapai tujuan bersama. 

3. Life skill menurut Susiwi (2007:1) merupakan kecakapan yang harus 

dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problem hidup dan 

kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara 

proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga mampu 

mengatasinya. Life skill merupakan kecakapan seseorang untuk 

menghadapi problematika hidup dengan baik berdasarkan pengalaman-

pengalamannya yang diperoleh melalui lingkungannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Telah dikembangkan perangkat performance assessment sub group 

work materi besaran dan satuan yang berorientasi pada life skill yang 

digunakan sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran fisika yang 

didalamnya berisikan petunjuk penggunakan produk, petunjuk 

penskoran, kisi-kisi, instrumen performance assessment sub group 

work, instrumen life skill bekerja sama, instrumen life skill akademik, 

lembar pengamatan untuk masing-masing instrumen dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

2. Kualitas perangkat performance assessment sub group work materi 

besaran dan satuan yang berorientasi pada life skill menurut ahli 

evaluasi adalah sangat baik (SB), 81,44% untuk instrumen 

performance assessment sub group work 83,38 % untuk instrumen life 

skill bekerja sama, dan 77,75 % untuk instrumen life skill akademik.  

3. Nilai rata-rata kinerja peserta didik XF adalah baik (B) untuk 

performance assessment sub group work 2,96; life skill bekerja sama 

3,00; dan life skill akademik3,06. Nilai rata-rata kinerja peserta didik 

kelas XD dan XE adalah sangat baik (SB) untuk performance 

assessment sub group work (3,56; 3,28) dan life skill bekerja sama 

(3,49; 3,29). Nilai rata-rata kinerja peserta didik kelas XG adalah baik 
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(B) untuk performance assessment sub group work 3,12 dan life skill 

bekerja sama 3,21. Sedangkan nilai rata-rata untuk life skill akademik 

peserta didik kelas XD, XE, dan XG adalah baik (B) 3,03; 2,76; dan 

2,98 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan kemampuan 

Terbatasnya kemampuan penulis dalam bidang pengolahan dan pemilihan 

kata menjadikan pengembangan perangkat performance assessment  sub group 

work materi besaran dan satuan yang berorientasi pada life skill menjadi tidak 

sempurna. Namun, menurut penilaian ahli perangkat performance assessment 

sub group work materi besaran dan satuan yang berorientasi pada life skill 

layak digunakan untuk melakukan penilaian kinerja siswa. 

2. Keterbatasan dana 

Penelitian pengembangan membutuhkan dana yang cukup besar dalam 

pelaksanaannya. Dana yang paling besar yaitu untuk mencetak perangakat 

performance assessment sub group work materi besaran dan satuan yang 

berorientasi pada life skill, sehingga produk tidak dicetak untuk melakukan 

penilaian untuk jumlah kelas yang lebih banyak. 

C. Saran pemanfaatan 

1. Saran pemanfaatan 

a. Perangkat performance assessment sub group work materi besaran 

dan satuan yang berorientasi pada life skill akan lebih efektif jika 

digunakan oleh guru ketika menilai kinerja siswa saat praktikum. 
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Apabila guru kesulitan untuk menilai kinerja siswa secara 

keseluruhan, maka guru dapat meminta bantuan guru lain untuk 

melaksanakan penilaian kinerja. 

b. Perangkat performance assessment sub group work yang berorientasi 

pada life skill dapat digunakan untuk menilai kinerja siswa dalam 

semua materi fisika terutama materi yang ada praktikumnya, hanya 

saja untuk life skill akademik guru harus menyesuaikan  indikator life 

skill akademik dengan materi yang bersangkutan. 

2. Saran pengembangan produk lebih lanjut 

a. Perlu dikembangkan perangkat performance assessment sub 

group work yang berorientasi pada life skill untuk materi-

materi fisika yang lain sehingga setiap kali praktikum siswa 

tidak hanya dinilai untuk ranah kognitif saja melainkan ranah 

psikomotoriknya juga dinilai. 

b. Pada pengembangan produk yang akan datang sebaiknya perlu 

dibuat angket yang diberikan kepada guru (penilai) untuk 

mengetahui apakah produk yang dikembangkan efektif 

digunakan atau tidak. 
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